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RINGKASAN 
Edukasi Pemilihan Skincare Yang Aman Pada Siswa Remaja Di Smp Negeri 1 

Tapa. Oleh Multiani S. Latif, M.Farm.,apt,  
 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
siswa remaja mengenai pemilihan produk skincare yang aman di SMP Negeri 1 
Tapa. Remaja sering kali tertarik menggunakan produk perawatan kulit tanpa 
memperhatikan keamanan dan kecocokan produk dengan kondisi kulit mereka, 
yang dapat menimbulkan risiko kesehatan. Program edukasi ini melibatkan 39 
siswa dengan metode interaktif berupa presentasi, diskusi, cara mengecek izin 
BPOM, dan membaca label produk skincare. Berdasarkan hasil pre-test dan post-
test, terdapat peningkatan rata-rata pemahaman siswa dari 60 menjadi 85, 
menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa pendekatan edukasi yang praktis dan relevan sangat efektif dalam 
memberikan pemahaman tentang pentingnya keamanan skincare. Diharapkan 
kegiatan ini dapat berlanjut secara berkesinambungan dan melibatkan dukungan 
dari sekolah serta membangun kebiasaan memilih skincare yang aman dan tepat 
bagi remaja. 
 
Kata Kunci : Edukasi, Skincare, Remaja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Remaja mengalami banyak perubahan fisik dan hormonal yang membuat mereka lebih 

rentan terhadap masalah kulit seperti jerawat, kulit berminyak, dan iritasi. Selain itu, masa 

remaja adalah saat di mana perhatian seseorang meningkat pada penampilan mereka, 

termasuk perawatan kulit. Berdasarkan survei tentang penggunaan produk perawatan kulit 

dilakukan pada remaja menunjukkan bahwa ada peningkatan penggunaan berbagai produk 

perawatan kulit. Namun, banyak orang yang tidak tahu cara memilih produk perawatan 

kulit yang aman dan cocok untuk kulit mereka. 

Saat ini, ada banyak pilihan produk perawatan kulit, tergantung pada jenisnya, 

manfaatnya, dan bahan aktifnya. Banyak produk yang tersedia di pasar menawarkan hasil 

instan, tetapi beberapa tidak memiliki izin edar atau terbuat dari bahan yang aman untuk 

kulit remaja. Beberapa produk bahkan mengandung bahan kimia yang dapat 

membahayakan kulit jika digunakan secara berlebihan atau tidak sesuai dengan dosis. 

Kegiatan edukasi  untuk pemilihan skincare yang aman pada siswa remaja ini penting 

dilakukan untuk memberikan pemahaman dasar tentang jenis kulit, kandungan bahan aktif 

yang sesuai, serta cara memeriksa izin edar produk (seperti BPOM) sebelum membeli atau 

menggunakan suatu produk skincare. Dengan edukasi ini, diharapkan siswa remaja dapat 

membuat keputusan yang lebih aman dan tepat dalam perawatan kulit, menghindari 

dampak negatif yang mungkin timbul dari penggunaan produk yang tidak sesuai. 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan pada siswa remaja di SMP 

negeri 1 Tapa,  diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesadaran 

siswa remaja tentang pentingnya keamanan produk skincare yang mereka gunakan dan 

menjadi panduan awal bagi mereka dalam memilih skincare yang aman, sehingga mereka 

dapat menjaga kesehatan kulit mereka sejak dini dengan cara yang tepat. 

B. Tujuan Kegiatan 

1. Meningkatkan pemahaman siswa remaja tentang pentingnya pemilihan skincare yang 

aman sesuai dengan jenis kulit dan kondisi kesehatan kulit mereka. 

2. Membekali siswa dengan kemampuan untuk mengidentifikasi kandungan bahan 

dalam produk skincare yang aman dan sesuai. 



 

 

3. Melatih siswa untuk memeriksa izin edar dan informasi penting pada label produk 

sebagai langkah awal dalam memilih skincare yang aman. 

C. Gambaran Umum Sasaran 

Sasaran dari kegiatan edukasi ini adalah siswa remaja di SMP Negeri 1 Tapa yang 

umumnya berusia 13-15 tahun. Pada rentang usia ini, remaja mulai mengalami perubahan 

fisik dan hormonal yang signifikan, termasuk pada kesehatan kulit mereka. Siswa SMP 

cenderung mulai tertarik dengan perawatan kulit dan produk kecantikan, tetapi sering kali 

kurang memiliki pengetahuan yang cukup mengenai cara memilih produk skincare yang 

aman dan sesuai dengan kondisi kulit. 

Dalam kesehariannya, siswa-siswa ini juga banyak terpapar informasi mengenai tren 

kecantikan, baik dari media sosial, iklan, maupun pengaruh teman sebaya. Hal ini dapat 

mempengaruhi keputusan mereka dalam memilih produk perawatan kulit tanpa memahami 

kandungan atau izin produk yang mereka gunakan. Karena itu, edukasi ini akan 

memberikan pemahaman dasar mengenai: 

1. Jenis Kulit: Mengenali jenis kulit masing-masing, seperti kulit berminyak, kering, 

sensitif, atau kombinasi, yang akan membantu mereka memilih produk yang sesuai. 

2. Bahan Aktif dalam Skincare: Mengenalkan bahan aktif umum yang sering ditemukan 

pada produk skincare remaja, seperti salicylic acid, niacinamide, dan hyaluronic acid, 

serta dampaknya pada kulit. 

3. Pentingnya Izin BPOM dan Label Produk: Mengajarkan cara memeriksa izin edar 

BPOM dan membaca label produk agar dapat memilih produk yang aman dan resmi. 

4. Bahaya Produk Ilegal atau Tidak Sesuai: Memberikan informasi tentang risiko 

penggunaan produk skincare yang tidak sesuai atau tidak aman, seperti iritasi, alergi, 

atau efek samping jangka panjang. 

Melalui edukasi ini, diharapkan siswa SMP Negeri 1 Tapa dapat lebih bijak 

dalam memilih produk skincare dan mampu mengenali produk yang aman untuk 

digunakan pada kulit mereka. Program ini bertujuan untuk menumbuhkan kebiasaan 

baik dalam menjaga kesehatan kulit sejak usia muda dengan cara yang aman. 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

A. Target Program 

Kegiatan edukasi ini memiliki beberapa target yang diharapkan dapat dicapai, 

yaitu: 

1. Meningkatkan Pengetahuan tentang Skincare yang Aman 

o Siswa dapat memahami pentingnya memilih produk skincare yang aman dan sesuai 

dengan kondisi kulit mereka. 

o Siswa mampu mengenali jenis kulitnya sendiri (berminyak, kering, kombinasi, atau 

sensitif) sehingga bisa memilih produk yang lebih sesuai. 

2. Mengajarkan Cara Memilih Produk Skincare yang Aman 

o Siswa mampu melakukan pengecekan izin edar produk melalui situs BPOM atau 

aplikasi terkait. 

o Siswa memahami pentingnya memperhatikan label produk, seperti komposisi, cara 

penggunaan, dan masa berlaku produk, agar dapat membuat pilihan yang lebih bijak. 

3. Membangun Kebiasaan Perawatan Kulit yang Aman dan Sehat 

o Membentuk kebiasaan siswa untuk melakukan perawatan kulit secara aman dengan 

memilih produk yang sesuai dan tidak berlebihan. 

o Mendorong siswa untuk tidak mudah terpengaruh oleh tren atau iklan yang 

menawarkan hasil instan tanpa memperhatikan keamanan produk. 

B. Luaran Kegiatan 

1. Laporan pengabdian pada masyarakat 

2. Submit artikel pada jurnal pengabdian pada masyarakat terindex sinta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Persiapan dan Pembekalan 

1. Koordinasi dengan Pihak Sekolah 

• Mengadakan pertemuan dengan kepala sekolah dan guru yang ada di SMP Negeri 1 

Tapa untuk mengkomunikasikan tujuan, sasaran, serta rencana pelaksanaan edukasi. 

Koordinasi ini juga mencakup pengaturan waktu kegiatan agar tidak mengganggu 

jadwal pembelajaran. 

• Mendapatkan izin dan dukungan dari pihak sekolah untuk menyediakan fasilitas 

ruangan yang diperlukan. 

2. Penyusunan Materi Edukasi dan Soal Pre Test-Post Test 

• Materi Presentasi: Membuat presentasi visual yang menarik dan mudah dipahami 

tentang jenis kulit, bahan aktif dalam skincare, cara membaca label produk, pentingnya 

izin BPOM, serta tips memilih skincare yang aman. 

• Menyusun soal-soal untuk  Pre Test dan Post Test 

3. Persiapan Evaluasi dan Dokumentasi 

• Menyusun format evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa selama edukasi 

berlangsung dan hasil dari kegiatan tersebut, meliputi analisis dari pre-test dan post-

test. 

• Menyiapkan dokumentasi berupa foto, video, dan catatan selama pelaksanaan untuk 

laporan akhir kegiatan. 

B. Uraian Program Pengabdian 

1. Tahap Pelaksanaan 

• Pembukaan dan Pengantar: Tim edukator membuka sesi dengan pengantar ringan 

mengenai pentingnya perawatan kulit yang aman dan memperkenalkan jenis-jenis 

produk skincare dasar. Kegiatan ini bertujuan untuk menarik perhatian siswa dan 

membuat mereka lebih antusias mengikuti edukasi. 

• Pre-Test: Dilakukan untuk mengetahui pemahaman awal siswa tentang jenis kulit, 

bahan aktif dalam skincare, dan keamanan produk. 

• Penyampaian Materi Utama: 

o Pengertian dan Jenis Produk Skincare: Menjelaskan berbagai produk 

perawatan kulit, seperti pembersih wajah, pelembap, sunscreen, dan serum, 

serta kegunaannya bagi kulit. 



 

 

o Jenis Kulit dan Pemilihan Produk yang Sesuai: Memberikan penjelasan 

tentang cara mengenali jenis kulit mereka (berminyak, kering, sensitif, atau 

kombinasi) dan bagaimana menyesuaikan produk skincare berdasarkan jenis 

kulit tersebut. 

o Cara Memeriksa Izin Edar Produk (BPOM): Mengajarkan siswa cara 

mengecek nomor izin BPOM pada kemasan produk atau di situs BPOM untuk 

memastikan keamanannya. 

o Bahaya Produk Tidak Berizin dan Produk yang Tidak Sesuai: Menjelaskan 

risiko yang mungkin timbul dari penggunaan produk skincare yang tidak 

aman, seperti iritasi, alergi, atau dampak jangka panjang pada kesehatan kulit. 

• Diskusi Interaktif: Mengundang siswa untuk bertanya dan memberikan contoh kasus 

sederhana. Diskusi ini diharapkan dapat membuat siswa lebih aktif dan terlibat dalam 

memahami cara memilih skincare yang aman. 

• Post-Test dan Evaluasi: Post-test dilakukan untuk menilai pemahaman siswa setelah 

mengikuti edukasi, dan hasilnya digunakan sebagai evaluasi terhadap efektivitas 

program. 

2. Tahap Penutupan 

Penutup dan Motivasi: Tim edukator memberikan penutup dan motivasi agar siswa 

lebih bijak dalam memilih skincare yang aman dan tidak mudah terpengaruh oleh 

promosi atau tren. 

C. Uraian Aksi Program 

1. Koordinasi dan Persiapan 

• Diskusi dengan Pihak Sekolah: Melakukan pertemuan awal dengan kepala sekolah, 

guru untuk mendapatkan dukungan, menentukan waktu yang tepat, serta menjelaskan 

tujuan dan manfaat program ini bagi siswa. 

• Penyusunan Materi: Menyiapkan materi edukasi yang menarik dan sesuai usia siswa 

SMP, meliputi dasar-dasar perawatan kulit, pengenalan bahan aktif dalam skincare, 

cara memeriksa izin BPOM, dan risiko penggunaan produk tanpa izin. 

2. Pelaksanaan Edukasi di Sekolah 

• Pembukaan Kegiatan: Edukasi dimulai dengan sambutan dari pihak guru  untuk 

memberikan pengantar kepada siswa tentang pentingnya pemahaman tentang skincare 

yang aman, dilanjutkan dengan pengenalan tim pengabdian. 



 

 

• Pre-Test: Siswa diberikan pre-test berupa soal pilihan ganda untuk mengetahui 

pemahaman awal mereka tentang skincare yang aman. Hasil pre-test ini digunakan 

sebagai data dasar untuk mengukur efektivitas edukasi. 

• Penyampaian Materi Edukasi: 

o Pengertian dan Jenis-Jenis Skincare: Edukator menjelaskan jenis-jenis produk 

skincare yang sering digunakan, seperti pembersih wajah, pelembap, tabir 

surya, dan serum, serta fungsi masing-masing. 

o Pengenalan Jenis Kulit: Siswa diajarkan mengenali jenis kulit mereka 

(berminyak, kering, kombinasi, atau sensitif), agar dapat memilih produk yang 

sesuai dengan kebutuhan kulit mereka. 

o Cara Memeriksa Izin BPOM: Siswa diajarkan cara mengecek izin edar BPOM 

pada produk skincare menggunakan situs atau aplikasi BPOM untuk 

memastikan keamanan produk. 

o Risiko Penggunaan Produk Skincare Tidak Aman: Edukator memaparkan 

bahaya penggunaan produk tanpa izin, seperti risiko iritasi, alergi, hingga 

dampak jangka panjang. 

• Diskusi dan Tanya Jawab: Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi 

tentang produk skincare yang sering mereka gunakan, cara merawat kulit, atau 

pertanyaan lainnya terkait perawatan kulit remaja. 

3.  Evaluasi Kegiatan 

• Post-Test: Setelah edukasi, siswa diberikan post-test untuk mengukur peningkatan 

pemahaman mereka terkait materi yang telah disampaikan. Hasil post-test 

dibandingkan dengan pre-test untuk mengukur efektivitas program. 

• Refleksi dan Kesimpulan: Siswa diajak untuk merefleksikan hal-hal baru yang mereka 

pelajari dan menyimpulkan poin-poin penting tentang pemilihan skincare yang aman. 

 

  



 

 

BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN 

 
A. Anggaran Biaya 

Tabel 1. Anggaran Biaya Program 

No Uraian Kegiatan Satuan Vol Jumlah 

1.  Pembuatan Proposal Rangkap 2 240.000 

2.  Biata Transportasi Survey Lokasi Orang 4 800.000 

3.  Biaya Cetak untuk Soal Pretest Lembar 50 
 

75.000 

4.  Biaya Konsumsi Ringan Paket 50 500.000 

5.  Biaya Konsumsi Berat Paket 50  1.750.000 

6.  Biaya Transportasi Kegiatan inti Paket 4 800.000 

7.  Publish Jurnal Paket 1 500.000 

8.   Print dan Jilid Laporan Rangkap 2 135.000 

TOTAL 5.000.000 

 

B. Jadwal Pelaksanaan  

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Program 

Uraian 

Kegiatan 

Hari 

Ke-1 

Hari 

Ke-2 

Penanggungjawab 

Survey lokasi   Multiani S. Latif, M.Farm.,apt 
 

Hasil 

identifikasi 

  Mohamad Aprianto Paneo, M.Farm.,apt 
 

Khalayak 

sasaran 

  Multiani S. Latif, M.Farm.,apt 
 

Rencana 

program 

  Multiani S. Latif, M.Farm.,apt 
Mohamad Aprianto Paneo, M.Farm.,apt 
 

Pelaksanaan 

Program 

  Multiani S. Latif, M.Farm.,apt 
Mohamad Aprianto Paneo, M.Farm.,apt 

Evaluasi   Multiani S. Latif, M.Farm.,apt 
Mohamad Aprianto Paneo, M.Farm.,apt 

Laporan Akhir   Multiani S. Latif, M.Farm.,apt 

 

 



 

 

BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pelatihan 

1. Peningkatan Pemahaman Siswa 

• Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terlihat adanya peningkatan pemahaman siswa 

terkait pemilihan skincare yang aman. Rata-rata skor pre-test siswa adalah 60, yang 

meningkat menjadi 85 pada post-test. Peningkatan ini menunjukkan bahwa materi 

edukasi yang diberikan berhasil memberikan pemahaman baru bagi siswa tentang 

pentingnya keamanan skincare. 

• Poin-poin utama yang siswa pahami setelah edukasi antara lain: 

o Cara mengidentifikasi jenis kulit dan memilih produk yang sesuai. 

o Mengenali bahan aktif yang cocok untuk remaja, seperti salicylic acid untuk 

kulit berjerawat. 

o Proses pengecekan izin BPOM sebagai langkah verifikasi keamanan produk. 

2. Minat dan Partisipasi Siswa dalam Diskusi 

• Sesi diskusi interaktif menarik minat siswa dan memungkinkan mereka untuk bertanya 

lebih jauh tentang masalah kulit yang sering mereka alami, serta cara memilih produk 

yang tepat. Sebagian besar siswa juga menyatakan ketertarikan untuk lebih teliti dalam 

memilih produk skincare, terutama terkait izin BPOM. 

• Siswa juga menunjukkan antusiasme tinggi dalam simulasi membaca label produk dan 

mengecek izin BPOM, di mana sekitar 90% siswa berhasil memahami cara melakukan 

pengecekan ini. 

B. Pembahasan 

1.  Efektivitas Metode Penyampaian 

• Metode edukasi interaktif yang digunakan efektif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa. Penyampaian materi melalui presentasi visual, alat peraga produk skincare, dan 

sesi diskusi berhasil menciptakan suasana yang ramah dan menarik bagi siswa remaja. 

• Diskusi kasus sederhana, seperti “Bagaimana memilih pelembap yang aman untuk kulit 

berminyak?” membantu siswa memahami cara memilih produk berdasarkan kebutuhan 

kulit masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang langsung 

berhubungan dengan pengalaman pribadi siswa dapat meningkatkan minat belajar 

mereka. 

 



 

 

2. Peran Pre-Test dan Post-Test dalam Pengukuran Hasil 

• Hasil pre-test dan post-test memberikan gambaran mengenai tingkat pengetahuan awal 

dan peningkatan pemahaman siswa. Peningkatan rata-rata skor menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa mengalami peningkatan pengetahuan, meskipun terdapat 

beberapa siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami istilah tertentu pada 

label produk. 

3.  Tantangan dalam Edukasi Skincare pada Remaja 

• Beberapa siswa masih terbawa oleh tren atau iklan produk tanpa mempertimbangkan 

keamanan atau kesesuaian produk dengan jenis kulit mereka. Hal ini menunjukkan 

perlunya edukasi yang berkesinambungan dan dukungan dari sekolah serta orang tua 

agar siswa semakin bijak dalam memilih skincare. 

• Tantangan lainnya adalah memastikan siswa tidak hanya memahami materi saat 

edukasi berlangsung, tetapi juga menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Program edukasi pemilihan skincare yang aman pada siswa SMP Negeri 

1 Tapa terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya memilih 

produk skincare yang aman. Dengan metode interaktif dan pendekatan yang relevan, 

program ini berhasil menarik minat siswa dan memberikan pengetahuan praktis yang dapat 

mereka terapkan. Untuk hasil yang berkelanjutan, diperlukan program lanjutan dan 

dukungan dari pihak sekolah serta orang tua agar siswa terus bijak dalam memilih produk 

skincare. 

B. Saran 

1. Program Edukasi Lanjutan dan Berkesinambungan 

Sebaiknya program edukasi pemilihan skincare yang aman ini dilakukan secara 

berkelanjutan agar siswa mendapatkan informasi yang selalu diperbarui. Topik-topik 

lanjutan seperti bahaya produk palsu, cara mengenali efek samping produk yang tidak 

cocok, serta tips merawat kulit secara alami dapat menambah pemahaman mereka. 

2. Pendekatan Lebih Praktis dan Interaktif 

Menambahkan lebih banyak kegiatan praktik seperti pengecekan label produk skincare 

secara langsung, serta simulasi cara memilih produk sesuai jenis kulit, bisa membuat 

siswa lebih memahami materi. Edukasi berbasis pengalaman langsung ini akan lebih 

membekas dan mudah diingat. 

3. Penguatan Edukasi Visual di Lingkungan Sekolah 

Pemasangan poster edukatif di lingkungan sekolah terkait pemilihan skincare yang 

aman bisa membantu mengingatkan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Poster ini bisa 

mencakup langkah-langkah memilih skincare aman, cara mengecek izin BPOM, serta 

tips mengenali produk palsu. 
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